BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan beberapa industri di Indonesia dapat memberikan
dampak positif maupun negatif bagi masyarakat, dimana perkembangan industri
tersebut dapat memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat, secara tidak
langsung membantu mengurangi pengangguran di daerah sekitarnya. Namun di
sisi lain, perkembangan industri juga dapat menimbulkan permasalahan pada
lingkungan dan permasalahan pada masyarakat sekitarnya, seperti kerusakan
lingkungan yang terjadi akibat kegiatan operasional perusahaan.

Dengan adanya perkembangan teknologi juga membuat semakin ketat
persaingan bisnis memaksa banyak perusahaan untuk berpikir lebih keras tentang
strategi bisnisnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dalam dunia
bisnis, mereka percaya bahwa tujuan dan tanggung jawab mereka adalah
menghasilkan keuntungan yang tinggi untuk memberikan keuntungan kepada
investor. Akan tetapi, kondisi keuangan perusahaan saat ini tidak cukup untuk
menjamin pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan atau berkelanjutan.

Tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan suatu gagasan yang menjadikan suatu perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab secara finansial, tetapi juga terhadap masalah sosial dan
lingkungan di sekitar perusahaan sehingga perusahaan dapat tumbuh secara

berkelanjutan. (Rosiana et al, 2013). Pada dasarnya Corporate Social



Responsibility (CSR) muncul dikarenakan ketidakpercayaan masyarakat terhadap
perusahaan atas tindakan perusahaan yang tidak bertanggung jawab seperti
perusakan alam, pembakaran hutan, limbah kimia, limbah plastik, PHK masal,
dan masih banyak lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman masyarakat
semakin sadar akan pentingnya perlindungan atas hak-hak mereka dan karena
itulah masyarakat menuntut perusahaan untuk lebih peduli pada masalah-masalah
yang terjadi dalam masyarakat, serta masyarakat menuntut adanya tanggung
jawab sosial perusahaan.

Konsep tentang Corporate Social Responsibility (CSR) sebetulnya sudah
ada dari sejak dahulu kala, cacatan terawal yang terdokumentasi ditemukan pada
1700 SM dituliskan di dalam Kode Hammurabi, yang berisikan ratusan hukum,
dan didalamnya terdapat sanksi bagi pada pengusaha yang menyebabkan
kematian bagi pelanggannya. Setelah itu konsep Corporate Social Responsibility
(CSR) ini mulai berkembang, dan konsep ini mulai terkenal pada tahun 1988,
dengan munculnya buku Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 21st
Century Business, karangan John Elkington. Menurut Elkington perusahaan saat
ini tidak dapat hanya sekedar memperhatikan profit lagi, tetapi juga harus
memperhatikan people (manusia: pemilik, investor, karyawan, pelanggan,
supplier dan masyarakat sekitar) serta planet (lingkungan sekitar, ekosistem, dll).
Secara lengkapnya adalah People, Planet and Profit, inilah tiga pilar yang
dikenalkan oleh Elkington, ketiganya merupakan kriteria untuk mengukur nilai

kesuksesan suatu perusahaan (Tanudjaja, 2006).



Implementasi program Tanggung Jawab Sosial (CSR) di Indonesia
diperkuat setelah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang dilaksanakan
pemerintah pada awal April 2012. Diantaranya, perseroan juga harus melaporkan
pelaksanaannya dalam laporan tahunan dan harus dipertanggungjawabkan dalam
rapat umum pemegang saham perseroan. Laporan yang mengungkapkan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan atau kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan yang dikenal sebagal laporan keberlanjutan. Menurut Global
Reporting Initiative (GRI), menjelaskan bahwa pelaporan keberlanjutan
merupakan dasar ‘pemikiran dan pelaporan organisasi yang terintegrasi dalam
bentuk masukan untuk mengidentifikasi isu-isu penting, sasaran strategis, dan
menilai kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan dan nilai dari waktu ke
waktu. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sangat penting. Akan
tetapi dalam pengungkapan tanggung jawab sosial ini terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pengungkapan informasi sosial perusahaan dalam laporan
keuangannya.

CSR merupakan salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam
menetapkan nilai perusahaan. CSR sebagai konsep akuntansi yang baru adalah
transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
perusahaan, dimana transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya berupa
informasi keuangan saja, melainkan juga diharapkan mengungkapkan informasi

mengenai dampak-dampak sosial yang diakibatkan oleh pengaruh aktivitas



operasional perusahaan. (Saedah, 2015). Tanggung jawab terhadap masalah
lingkungan dan sosial diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan CSR oleh
perusahaan. Maka, melalui CSR perusahaan senantiasa memberikan kontribusi
positif terhadap masyarakat, sosial dan lingkungan didalam menjalankan aktivitas
operasinya. (Jekwam and Hermuningsih, 2016).

Menurut (Saedah, 2015) perusahaan sepatutnya menganggap CSR sebagai
strategi jangka panjang yang menguntungkan, bukan sebagai kegiatan yang
merugikan. Selain itu, semakin banyak wujud pertanggungjawaban yang
dilaksanakan perusahaan terhadap lingkungan maka image perusahaan menurut
pandangan masayarakat akan meningkat dan citra perusahaan menjadi baik. Citra
atau reputasi perusahaan yang baik akan_mendorong para investor untuk
menanamkan modalnya yang akan mengarah pada peningkatan harga saham.
Nilai perusahaan tercermin dari harga sahamnya. Apabila harga saham tinggi
dapat dikatakan nilai perusahaan baik. Beberapa penelitian terkait pengaruh CSR
terhadap nilai perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil. Putra et al (2017),
Ibrahim et al (2015), Nikmah (2019), Rosiana et al (2013), Bawafi dan Prasetyo
(2015), dan Wedayanti dan Wirajaya (2018) menemukan bahwa CSR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan
hasil penelitian (Saedah, 2015), Suryonugroho (2016) dan Nurhayati et al, 2019
yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan CSR terhadap nilai perusahaan.

Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu

Leverage. Leverage adalah mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan



hutang (Dwipayadnya, 2015). Perusahaan dapat menggunakan Leverage untuk
memperoleh modal guna mendapatkan keuntungan yang lebih. Hasil penelitian
Dewi dan Abudanti (2019) menemukan bahwa Leverage, ukuran pefrusahaan dan
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian
diatas membuktikan adanya kinerja yang buruk pada perusahaan yang memiliki
tingkat Leverage yang tinggi dibandingkan kinerja pada perusahaan yang tingkat
Leverage-nya lebih rendah. Leverage mencerminkan seberapa besar perusahaan
dalam pembiayaan operasional perusahaannya bergantung pada kreditur atau
berhutang. Semakin tinggi rasio Leverage suatu perusahaan, maka perusahaan
lebih  memilih 'untuk mengurangi biaya-biaya yang digunakan untuk
melaksanakan tanggung jawab sosialnya dan menggunakannya untuk membayar
aktivitas operasional atau kewajiban lainnya. Perusahaan dengan Leverage
rendah, juga tidak bisa berkomitmen untuk melaksanakan program atau kegiatan
sosialnya dan tidak bisa memberikan jaminan atas keberlangsungan usahanya di
masa mendatang. Perusahaan diangap mengurangi biaya untuk melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini akan menyebabkan terjadinya
penurunan nilai perusahaan di mata investor dan menjadikannya ragu untuk
menanamkan dananya dan pada perusahaan tersebut. Terdapat penelitian
terdahulu yang mendukung konsep tersebut, salah satunya yaitu penelitian Dewi
dan Abudanti (2019) yang mengatakan bahwa profitabilitas secara signifikan
memediasi pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan serta profitabilitas secara

signifikan memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.



Selain tanggung jawab sosial banyak perusahaan yang menilai kinerjanya
melalui rasio profitabilitasnya. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas juga
menjadi alat ukur kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang
dilihat dari laba perusahaan.

Akhir 2018 terdapat 10 saham sektor pertambangan yang mengalami
penurunan harga saham. Paling besar PT Citata Tbk (CTTH) yang turun sebesar
25,21%. Menyuusl saham PT Atlas Resources Thk (ARII) yang turun 23,92%,
lalu saham PT Dian Swastika Sentosa Tbk (DSSA) turun 20,02%. Selain itu ada
saham PT Perdana Karya Perkasa Thk (PKPK) yang harganya melorot 19,84%,
dan saham PT Cita Mineral Investindo Tbk (CITA) yang turun sebesar 14,77%.
Kemudian harga saham PT Vale Indonesia Thk (INCO) dan PT Surya Esa
Perkasa Tbk (ESSA) masing-masing turun: sebesar 13,04% dan 12,07%.
Berikutnya saham PT PT Medco Energi Internasional Thk (MEDC) dan PT Mitra
Investindo Tbk (MITI) yang masing-masingnya turun sebesar 12,12% dan
11,96%. Serta saham PT Harum Energy Tbk (HRUM) yang harganya menyusut
11,72%. (www.investasi kontan.co.id)

Pada tahun 2019 perusahaan pertambangan juga mengalami kondisi yang
sama yaitu penurunan drastis pada harga saham. Beberapa perusahaan batubara
menunjukkan pergerakan harga yang negatif, seperti PT. Bukit Asam Tbhk (PTBA)
yang mengalami penurunan sebesar 38,14% serta laba menurun menjadi 3,10

triliun. Selain itu harga saham PT Indika Energy Tbhk (INDY) merosot 24,61%



dan mengalami kerugian sebesar US$ 8,60 juta pada kuartal 111-2019. Begitupun
saham PT Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG) malah lebih parah yaitu
43,33%.(www.investasi kontan.co.id)

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang tanggung jawab sosial dengan judul
“Pengaruh Tanggung Jawab Sosial dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan
dengan Profitabilitas sebagai Pemediasi”. Subjek penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-
2019. Peneliti menggunakan data enam tahun terakhir mulai tahun 2014-2019
karena data tersebut lebih up to date. Perusahaan Pertambangan memiliki kegiatan
operasional yang langsung bersentuhan dengan alam dan lingkungan, kerusakan
lingkungan merupakan dampak yang terjadi akibat kegiatan operasioaninya.
Selain itu, pada saat ini kegiatan usaha di bidang pertambamgan khususnya
batubara menjadi primadona bagi banyak orang yang melakukan investasi di
bidang pertambangan. Dampak dari kerusakan lingkungan ini haruslah menjadi
perhatian khusus dan dipertanggung jawabkan oleh perusahaan agar lingkungan
tetap terjaga serta terjalin hubungan baik dengan masyarakat di sekitar lokasi
pertambangan dengan mengalokasikan dana CSR di lingkungan sekitar dan
melaporkan hasil dari pelaksanaan CSR tersebut sebagai upaya pelaksanaan

kewajiban perusahaan terhadap peraturan yang ada.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas, maka rumusan masalah untuk penelitian
yang dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini
adalah:

1. Apakah luas Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

N

. Apakah Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah luas pengungkapan CSR berpengaruh terhadap profitabilitas?

4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap profitabilitas?

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

6. Apakah ' profitabilitas memediasi pengaruh luas pengungkapan CSR
terhadap nilai perusahaan?

7. Apakah profitabilitas memediasi pengaruh Leverage terhadap nilai

perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
antara lain:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan CSR terhadap
terhadap nilai perusahaan.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap nilai

perusahaan.



1.4

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh luas pengungkapan CSR
terhadap profitabilitas.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap profitabilitas.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan.

Untuk menguji dan menganalisis profitabilitas dalam memediasi pengaruh
luas pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.

Untuk menguji dan menganalisis profitabilitas dalam memediasi pengaruh

Leverage terhadap nilai perusahaan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan manfaat yang berarti yaitu:

1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh
pengungkapan CSR dan Leverage terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kontribusi Praktris

a. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur

serta dapat menambah referensi bukti empiris yang dapat digunakan
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sebagai rekomendasi penelitian yang dilakukan di Indonesia di masa
yang akan datang.

b. Bagi Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dalam pengambilan keputusan untuk investasi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang bermanfaat bagi
manajemen dan bahkan bagi pemegang saham mayoritas sebagai bahan
pertimbangan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan

pengungkapan CSR serta kebijakan hutang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian bertujuan untuk memberikan batasan agar
penelitian tidak melebihi topik permasalahan yang akan diungkap oleh penulis.
Peneliti membatasi permasalahan pada tanggung jawab sosial dan Leverage
sebagai variabel independen sedangkan nilai perusahaan sebagai variabel
dependen dan profitabilitas sebagai variabel mediasi. Dalam penelitian ini penulis
mengambil objek penelitian pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data periode 2014-2019.






